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Abstract

The problem faced by breeders in developing crossbreed goats was the lack of male Boer goats
stock which is not balanced with a large number of female Peranakan Etawa (PE) goats, as well
as the lack of knowledge and skills of breeders in producing liquid semen. The purpose of this
community service was to increase breeders’ knowledge and skills in producing liquid goat
semen. The method in this program was counseling, training, and accompaniment to members of
Dian Santosa's breeder group regarding the implementation of Artificial Insemination (Al) with
liquid semen and how to produce liquid semen. The program results show that the breeders'
enthusiasm was high by actively participating in counseling and training in semen collection and
liquid semen production. The success of the program was realized by increasing the knowledge
and skills of breeders to produce liquid semen and the motivation to create a seed bank. The
BoerPE seed bank in the future is expected to become a supplier of breeds as well as a buffer
income for the Dian Santosa's breeder group.
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Abstrak

Permasalahan yang dihadapi oleh peternak untuk mengembangkan kambing persilangan adalah
minimnya stock pejantan kambing Boer yang tidak seimbang dengan jumlah betina kambing
Peranakan Etawa (PE) yang banyak, serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan para
peternak dalam memproduksi semen cair. Tujuan pelaksanaan program adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam memproduksi semen cair kambing.
Metode pelaksanaan program ini yaitu penyuluhan, pelatihan dan pendampingan kepada
peternak anggota kelompok tani Dian Santosa tentang pelaksanaan Inseminasi Buatan (IB)
menggunakan semen cair serta cara memproduksi semen cair. Hasil dari program pengabdian
yang telah dilaksanan menunjukkan tingginya antusiasme para peternak yang dibuktikan dengan
berpartisipasi aktif ketika mengikuti penyuluhan serta pelatihan penampungan semen dan
pembuatan semen cair. Keberhasilan program terwujud dengan adanya peningkatan pengetahuan
dan keterampilan peternak untuk memproduksi semen cair dan adanya motivasi untuk membuat
bank bibit. Bank bibit BoerPE ke depannya diharapkan akan menjadi pemasok bibit juga sebagai
pemasukan penyangga dari kelompok Tani Dian Santosa.

Kata Kunci: Persilangan; Kambing; Semen cair; Peternak.
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A. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu genetik ternak
kambing dapat dilakukan menggunakan cara
persilangan (cross breeding) yaitu dengan
mengawinkan silang antar bangsa yang
berbeda agar mengambil keuntungan dari
masing-masing bangsa dengan tipe yang
berbeda sehingga muncul kombinasi yang
lebih baik karena adanya pengaruh heterosis.
Perkawinan antar bangsa ternak yang
berbeda banyak dipraktikkan di Negara
berkembang seperti  Indonesia, tujuan
persilangan untuk mengambil sifat-sifat
yang baik dari dua bangsa atau lebih dengan
tipe yang berbeda sehingga akan menjadi
kombinasi yang saling  melengkapi
(Parasmawati dkk., 2013).

Cross breeding pada kambing lokal
Peranakan Etawa (PE) dan kambing Boer
dapat dijadikan salah satu cara untuk
mendapatkan kambing unggul jenis baru
yang dapat menghasilkan produktivitas
tinggi dan tahan terhadap lingkungan tropis
Indonesia. Hasil kawin silang antara
kambing Boer jantan dengan kambing PE
betina disebut kambing ’BoerPE’ yang
memiliki potensi sebagai bibit kambing
unggulan di masa yang akan datang.
Kambing Boer dikenal sebagai kambing tipe
pedaging yang memiliki struktur tubuh
kompak dan tingginya persentase karkas
(Nasich, 2011). Kambing Boer sudah
mendapatkan  pengakuan sebagai tipe
kambing yang mempunyai konformasi tubuh
yang luar biasa, pertumbuhan yang cepat
serta kualitas karkas yang amat baik (Lu,
2002). Kambing PE dengan proporsi
populasi dikenal dengan tipe kambing
dwiguna vyaitu kambing yang dapat
menghasilkan  daging  maupun  susu.
Keunggulan kambing PE antara lain; dapat
beradaptasi dengan baik di lingkungan,
termasuk kambing tipe dwiguna serta baik
indeks reproduksi pertahunnya yaitu sebesar
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1,65 anak/induk (Sodig, 2001). Upaya
peningkatkan produktivitas kambing PE
sudah banyak dilakukan dengan cara cross
breeding, salah satunya hasil penelitian
Wadjdi dkk (2019) dalam program hibah
INSINAS yang bertujuan untuk
meningkatkan ~ produksi  kearah  tipe
pedaging, maka kambing PE dilakukan
crossbreeding dengan kambing Boer dan
hasilnya sangat signifikan yaitu anak
keturunan F1 bertumbuhan bobot badannya
lebih besar dari pada anak kambing PE.
Penerapan  teknologi  reproduksi
inseminasi buatan memiliki peranan yang
sangat besar dalam peningkatan efisiensi
reproduksi  pejantan dengan mengatasi
keterbatasan jumlah pejantan unggul, juga
dapat memanfaatkan kapasitas reproduksi
pejantan secara maksimal (Rizal, 2009).
Penerapa IB menggunakan semen beku telah
dikenal di seluruh Indonesia. Permasalahan
yang sering dihadapi di lapang adalah
sulitnya mendapatkan nitrogen cair dan
kontainer. Salah satu teknologi alternatif
yang dapat digunakan untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut adalah dengan
menggunakan semen cair berbahan dasar
lokal yaitu air kelapa hijau muda yang
ditambahkan kuning telur dan antibiotik
(Sholikah dan Susilowati, 2020). Semen cair
memiliki kelebihan yaitu tidak rumit dalam
proses pembuatannya, mudah dilaksanakan
pada daerah yang tidak ada Nz cair
(Rodriguez, 2006) serta memiliki daya
simpan selama 3-8 hari pada suhu 4-5°C
dengan rataan motilitas individu
spermatozoa masih di atas 40% dan
kemampuan fertilitas yang juga tinggi
(Sholikah  dkk., 2016, Sholikah dan
Susilowati, 2020). Air kelapa muda dapat
menjadi bahan pengencer alternatif yang
murah serta mudah didapatkan di Indonesia.
Air kelapa muda memiliki kandungan nutrisi
lengkap yang dibutuhkan untuk
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mempertahankan kualitas spermatozoa gula
monosakarida, vitamin, mineral, dan asam
amino, Yyang dapat mempertahankan
motilitas spermatozoa sampai hari ke-3
sebesar 40,42+1,88% (Yohana dkk., 2014).

Adopsi iptek IB dengan semen cair
menggunakan bahan dasar lokal yang murah
dan mudah didapatkan bagi mitra Kelompok
Tani Dian Santosa yang beranggotakan para
peternak yang fokus pada pengembangan
populasi kambing diperlukan dikarenakan
stok pejantan kambing Boer di tempat mitra
yang sedikit dan kemampuan kawin alam
pejantan juga terbatas sedangkan jumlah
betina di kelompok peternak mitra banyak.
Tujuan pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peternak
dalam memproduksi semen cair kambing
BoerPE dengan menggunakan pengencer
berbahan dasar lokal yang murah dan mudah
didapat yaitu air kelapa muda dan kuning
telur.  Setelah  kegiatan ini  selesali,
diharapkan para peternak di Kelompok Tani
Dian Santosa dapat membuat semen cair dan
menerapkan 1B menggunakan semen cair
secara mandiri. Peningkatan pengetahuan
dan keterampilan tentang pembuatan semen
cair diharapkan kelompok peternk mitra
mempunyai Bank bibit sehingga
ketersediaan bibit BoerPE memadai dan
berkelanjutan yang bisa dijual kepada
peternak lain yang membutuhkan. Bank
bibit kambing persilangan BoerPE di masa
yang akan datang diharapkan akan menjadi
pemasukan penyangga dari kelompok Tani
Dian Santosa.

B. PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di
Jalan Godean No. 104, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tanggal 7-
8 November 2022 dengan khalayak sasaran
adalah para peternak kambing yang
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tergabung dalam kelompok tani Dian
Santosa. Mitra yang mengikuti kegiatan
pengabdian ini sebanyak 40 peternak. Pada
kegiatan PKM ini para peternak juga dilatih
bersama oleh 10 mahasiswa yang tergabung
dalam program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) vyang bertugas untuk
mendampingi  para  peternak  dalam
pelaksanaan kegiatan pasca pelatihan.

Metode pelaksanaan program
pengabdian ini berupa penyuluhan, pelatihan
dan  pendampingan  kepada peternak
kambing tentang pelaksanaan IB dengan
semen cair serta cara produksi semen cair
menggunakan bahan dasar lokal. Prosedur
pengabdian yang pertama dilakukan adalah
melakukan  observasi  lapang  untuk
menganalisis situasi dan permasalahan yang
ada di lokasi sasaran. Setelah observasi
selesai, dilakukan analisa permasalahan dan
menyosialisasikan program yang akan
dilasanakan, selanjutnya membuat tahapan
pelaksanaan  kegiatan dan  kemudian
melaksanakan  kegiatan  antara  lain
penyuluhan dan pelatihan atau praktek
langsung kemudian akan dilanjutkan
pendampingan program sampai evaluasi
program. Tahapan pelaksanaan terakhir
adalah melakukan evaluasi hasil dengan
mengobservasi kembali hasil kegiatan yang
telah dilakukan.

Indikator  keberhasilan  program
pengabdian ini adalah  meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan peternak
tentang pembuatan semen cair dan teknis
pelaksanaan IB menggunakan semen cair.
Metode yang digunakan untuk mengetahui
keberhasilan program dengan mengevaluasi
peningkatan pemahaman peternak melalui
test sebelum dan sesudah kegiatan
penyuluhan dan juga menilai hasil praktek
para  peternak saat pelatihan  dan
pendampingan dilaksanakan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis situasi kelompok tani Dian
Santosa dilaksanakan melalui musyawarah
dan pertemuan kelompok ternak untuk
menganalisa permasalahan utama yang
dihadapi oleh para peternak. Berdasarkan
hasil diskusi ditemukan permasalahan dan
kendala yang dihadapi oleh para peternak
dalam  upaya untuk  meningkatkan
produktivitas usaha peternakan kambing
BoerPE, seperti kurangnya pengetahuan dan
keterampilan  para  peternak  tentang
manajemen reproduksi ternak kambing.
Aspek reproduksi merupakan salah satu
parameter yang bisa digunakan untuk
mengukur keberhasilan budidaya
peternakan, dan itu semua tergantung dari
keterampilan manajemen reproduksi para
peternak. Oleh karena itu diperlukan
program  yang dapat  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para peternak
bidang reproduksi sebagai upaya
pengembangan usaha peternakan kambing
mitra.

Selain itu kendala lain yang dimiliki
olen mitra adalah kurangnya ketersediaan
pejantan unggul sehingga upaya untuk
meningkatkan populasi hasil persilangan
kambing BoerPE dan peningkatan mutu
genetik keturunan yang dihasilkan menjadi
lebih lambat. Kendala tersebut juga belum
dapat diatasi dengan penerapan IB
menggunakan semen beku. Hal ini
dikarenakan sulitnya memperoleh semen
beku pejantan kambing Boer serta mahalnya
prosedur 1B tersebut.

Program yang dilakukan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas SDM peternak
dengan edukasi pembuatan semen cair
berbahan dasar lokal. Materi-materi yang
diberikan kepada peternak saat penyuluhan
antara lain tentang kelebihan semen cair
dibandingkan dengan semen beku, cara
penampungan semen pejantan kambing
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Boer, serta prosedur pembuatan semen cair
secara sederhana dengan bahan dasar lokal
air kelapa dan kuning telur.

Kegiatan pengabdian diikuti oleh 40
peternak anggota kelompok tani Dian
Santosa sebagai mitra selama dua hari dari
tanggal 7-8 November 2022. Narasumber
program pengabdian ini adalah para
akademisi dan tenaga profesional yang
menguasai  bidang reproduksi  ternak
kambing persilangan BoerPE.

Dari hasil kegiatan penyuluhan,
pelatihan dan pendampingan yang telah
dilakukan,  dapat  diketahui bahwa
antusiasme para peternak sangat tinggi
dengan melihat para peternak ikut
berpartisipasi secara aktif ketika mengikuti
materi serta pelatihan penampungan semen
dan pembuatan semen cair. Penyampaian
materi penyuluhan diawali dengan
gambaran umum tentang perbaikan mutu
genetik  kambing  melalui  program
persilangan menggunakan teknologi
perkawinan inseminasi buatan dengan
semen cair (Gambar 1), dilanjutkan dengan
penjelasan kelebihan semen cair serta cara
memproduksi semen cair. Hal ini dilakukan
untuk memberikan gambaran kepada
peternak bahwa semen cair memiliki
beberapa keunggulan seperti  memiliki
kualitas semen pasca penyimpanan yang
lebih baik jika dibandingkan dengan semen
beku. Semen cair juga memiliki kelebihan
yaitu  tidak  sulit  dalam proses
pembuatannya, sehingga mudah
dilaksanakan pada daerah yang tidak ada
nitrogen cair (Rodriguez-Gil., 2006) serta
memiliki daya simpan selama 3 hari pada
suhu 4-5°C dengan angka motilitas individu
spermatozoa rata-rata masih di atas 40% dan
kemampuan fertilitas yang juga tinggi pada
semen kambing Boer (Sholikah dan
Susilowati, 2020).
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Gambar 1. Penyuluhan Produksi Semen Cair

Indikator keberhasilan program ini
adalah  dengan adanya  peningkatan
pemahaman dan ketertarikan para peternak
untuk menggunakan semen cair dapat dilihat
melalui hasil kuisioner yang diisi peternak
dan digambarkan pada grafik (Gambar 2).

100,0

50,0

Pengetahuan

0,0
Ketertarikan

M Pre test post test

Gambar 2. Hasil Test Peternak Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan

Berdasarkan hasil test yang telah
dilaukan peternak berupa pre test dan post
test dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan peternak tentang
manajemen  perkawinan  menggunakan
metode IB dengan semen cair yang sangat
signifikan antara pre test dan post test.
Pemahaman peternak tentang semen cair
berdasarkan hasil pre test hanya sebesar
17,5%, sedangkan hasil post test sesudah
dilaksanakan penyuluhan, diperoleh hasil
sebesar 100%, yang artinya semua peternak
lebih mengerti semen cair, kelebihan serta
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cara memproduksinya dibandingkan
sebelum dilakukan penyuluhan. Persentase
ketertarikan peternak untuk memproduksi
semen cair juga mengalami kenaikan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah
diadakan penyuluhan. Tingkat ketertarikan
peternak untuk menggunakan semen cair
sebelum  penyuluhan  sebanyak  25%,
sedangkan sesudah dilakukan penyuluhan
meningkat menjadi 97,5%. Kegiatan terakhir
dalam penyuluhan adalah perencanaan untuk
membentuk Bank Bibit yang diorganisir
oleh para peternak anggota kelompok Tani
Dian Santosa.

Penerapan IPTEK dengan IB
menggunakan semen cair dapat
meningkatkan efisiensi peternakan kambing.
Hal ini karena, saat dilakukan kawin alam
setiap satu kali ejakulasi, semen pejantan
hanya bisa untuk membuahi satu ekor
betina. Akan tetapi apabila semen kambing
ditampung dan diproses menjadi semen cair,
setiap satu kali pejantan melakukan satu
ejakulasi maka sekitar 60 straw semen cair
yang akan didapatkan sehingga dapat
mengawini sekitar 60 ekor betina donor
(Rizal dan Herdis, 2008). Hal ini didukung
oleh pendapat Inounu (2014) bahwa
keberhasilan 1B menggunakan semen beku
lebih rendah jika dibandingkan dengan
semen cair. Keuntungan ini akan maksimal,
jika pengencer yang digunakan untuk semen
cair menggunakan bahan lokal yang murah
serta ketersediaanya kontinyu seperti air
kelapa muda dan kuning telur ayam ras, dan
kemudian dapat diinseminasikan pada
kambing-kambing di  kelompok mitra
maupun digunakan sebagai stok bibit.
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Kegiatan selanjutnya adalah
pelatihan penampungan semen kambing
pejantan unggul terpilih. Pada sesi ini
peternak diberikan penjelasan dan materi
tentang metode penampungan  semen
menggunakan vagina buatan dengan alat dan
bahan yang bisa dibuat sendiri oleh para
peternak. Demonstrasi proses penampungan
dilakukan oleh nara sumber dibantu oleh
mahasiswa (Gambar 3).  Selanjutnya
peternak mempraktekkan langsung proses
penampungan semen segar.

Selama kegiatan pelatihan
penampungan semen ini, kendala yang
dihadapi adalah para peternak masih
mengalami  kesulitan  saat melakukan
handling ternak pejantan sesaat sebelum
penampungan agar pejantan melakukan false
mounting dan dalam menentukan waktu
yang tepat untuk melakukan penampungan
semen. False mounting perlu dilakukan agar
produksi semen yang dihasilkan memiliki
volume dan konsentrasi yang maksimal. Hal
yang harus diperhatikan saat false mounting
sesuai dengan Susilawati (2013) adalah 1)
pejantan sebaiknya melakukan mounting
sebanyak 2-3 kali; 2) pejantan biasanya
mengeluarkan cairan kelenjar pelengkap; 3)
penis harus dalam keadaan ereksi (keras dan
berwarna merah).

Kegiatan  pelatihan  dilanjutkan
dengan prosesing semen dimulai dengan uji
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kualitas semen segar, proses pengenceran
semen, dan penyimpanan semen pada straw.
Setelah penampungan semen, semen perlu
dilakukan pengenceran untuk menunjang
kehidupan spermatozoa di luar tubuh ternak
(Sholikah, dkk., 2022). Program pengabdian
ini  fokus pada produksi semen cair
menggunakan pengencer berbahan dasar
lokal yaitu air kelapa muda ditambah dengan
kuning telur ayam. Komposisi pengencer
yang digunakan pada semen cair terdiri dari
air kelapa muda 85% ditambah kuning telur
ayam ras 15% + antobiotik streptomisin dan
penisilin masing-masing 1.000 IU dalam
setiap mililiter pengencer (Sholikah dan
Susilowati, 2020). Proses pengenceran
semen harus dilakukan dalam keadaan
dingin di bawah suhu 10°C sehingga
disarankan menggunakan cool top atau
refrigerator satu pintu yang dimodifikasi
tertutup.

Gambar 4. Proses Pengenceran Semen

Setelah  prosesing semen, tim
pengabdi melakukan pelatihan penyimpanan
dan penyimpanan semen cair. Semen cair
dapat disimpan di refrigerator dan
ditempatkan pada wadah tertutup atau
dikemas dalam mini straw agar lebih praktis
saat akan digunakan. Semen dikemas di
dalam mini straw dengan volume masing-
masing sebanyak 0,25 ml. Pada saat
pelatihan, peternak diperlihatkan proses
memasukkan  straw  secara  otomatis
menggunakan mesin filling sealing dan juga
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memasukkan semen ke straw secara
sederhana dengan menggunakan disposible
syringe dan menutup menggunakan pinset
yang dipanaskan dengan api kecil. Semen
hasil pengenceran sebelum digunakan telah
dievaluasi motilitas individu
spermatozoanya di atas 70%. Semen cair
yang bisa digunakan untuk 1B harus
memiliki Post Thawing Motility (PTM)
minimal 40% agar memenuhi standar
kelayakan berdasarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI 4869.3-2014).

Program pendampingan selanjutnya
dilaksanakan oleh para mahasiswa dan
petugas yang dipilih oleh Tim. Monitoring
dan evaluasi realisasi program dilakukan
secara bertahap untuk melihat sejauh mana
program diterapkan oleh Kelompok Tani
Dian Santosa.

Berdasarkan analisa hasil seluruh
rangkaian kegiatan program pengabdian
memperlihatkan keberhasilan pelaksanaan
program. Hal ini bisa dilihat dari kehadiran
peternak saat penyuluhan, pelatihan,
maupun pendampingan mencapai 100%,
tingginya antusiasme peternak dalam
mengikuti materi penyuluhan dan saat
praktek, adanya peningkatan pengetahuan
dan pemahaman peternak tentang penerapan
IB  menggunakan semen cair yang
dibuktikan dengan hasil pre test dan post
test, serta adanya tekad dan motivasi para
peternak untuk melaksanakan program yaitu
dengan memproduksi semen cair dan
merencanakan pembentukan Bank bibit.
Dari hasil keberhasilan indikator kegiatan
pengabdian ini diharapkan para peternak
dapat mengadopsi dan  menerapkan
teknologi semen cair sehingga tersedia stok
bibit yang dapat diproduksi secara kontinyu.

Evaluasi  keberlanjutan  program
masih dibutuhkan. Waktu minimal untuk
mengetahui  keberhasilan  pelaksanaan
program pengabdian ini yaitu minimal 8
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bulan setelah pelaksanaan program karena
perbaikan produktivitas ternak kambing
dapat diketahui setelah kambing
menghasilkan anakan sampai lepas sapih,
serta evaluasi perkembangan bank bibit
dapat dilihat setelah kelompok ternak
berhasil mengumpulkan stok breeds yang
memadai.

D. PENUTUP

Simpulan

Program-program yang dilaksanakan
berjalan dengan baik dan memberikan hasil
yang memuaskan berupa peningkatan
pengetahuan serta keterampilan kepada para
peternak yang tergabung dalam kelompok
tani Dian Santosa tentang cara memproduksi
semen cair berbahan dasar lokal sebagai stok
bibit kambing. Keberhasilan kegiatan
pengabdian  ini  ditunjukkan  dengan
peningkatan persentase pengetahuan
peternak sebelum dan sesudah dilakukan
program pengabdian melalui hasil pre test
dan post test yang signifikan, serta hasil
evaluasi saat pelatihan dan pendampingan.

Hasil dari program pengabdian ini
diharapkan dapat membantu ketersediaan
stok bibit kambing BoerPE, meningkatkan
produktivitas dan efisiensi  reproduksi
kambing BoerPE.

Saran

Perlu adanya proses pendampingan
secara kontinyu dalam penerapan bank bibit
serta perlu penerapan recording reproduksi
untuk mengevaluasi keberhasilan program
pengabdian dan menghindari inbreeding
pada ternak kambing. Selain dilaksanaan
untuk para peternak, sebaiknya program
pengabdian ini juga dilakukan kepada para
inseminator sehingga dalam pelaksanaan 1B
semen cair bisa memperoleh hasil yang
maksimal.
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